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Abstrak 
 

Penelitian ini didasarkan oleh pentingnya suatu penguatan dari nilai-nulai pancasila kepada 
peserta didik. Tujuan dari diadakannya penelitian ini agar dapat mengetahui bagaimana cara 
agar menguatkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik sd, dan apa saja kendala dari 
penguatan nilai Pancasila.  Berdasarkan hasil penelitian enunjukan bahwa penguatan nilai-
nilai pancasila dapat dilakukan melalui suatu pengembangan sosial budaya yaitu dengan 
melakukan pemilihan ketua kelas dengan musyawarah, mengibarkan bendera merah 
putih,jumat bersih,dll. Pelaksanaan penguatan nilai-nilai pancasila pada sekolah dasar 
memiliki  suatu kendala yaitu sikap anak yang sulit dinasehati atau keras kepala dan memiliki 
kebiasaan yang buruk di luar sekolah, salah satunya adalah anti sosial yang mengakibatkan 
sikap peduli sosialnya berkurang. 
 
Kata Kunci: Nilai Pancasila, Sekolah Dasar, Pedagogical Development 
 

Abstract 
 

This research is based on the importance of a strengthening of pancasila values to students. 
The purpose of this research is to find out how to strengthen pancasila values to elementary 
school students, and what are the obstacles to strengthening pancasila values. Based on the 
research results, it is shown that the strengthening of Pancasila values can be done through 
a socio-cultural development, namely by praying in congregation, selecting class leaders by 
deliberation, raising the red and white flag, clean Friday, etc. The implementation of 
strengthening Pancasila values in elementary schools has an obstacle, namely the attitude of 
children who are difficult to advise or stubborn and have bad habits outside of school, one of 
them is anti-social which results in reduced social care attitudes. 
 
Keywords : Pancasila Values, Elementary School, Pedagogical Development 

 
PENDAHULUAN 

Pancasila merupakan sauatu dasar dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang 
telah didiikan oleh para pejuang proklamasi Indonesia. Pada saat ini Pancasila merupakan 
ideologi dari negara Indonesia, Pancasila memiliki lima(5) sila,yaitu : (1) Ketuhanan yang 
Maha Esa, (2) Kemanusiaan yang asil dan beradab, (3) Persatuan Indonesia, (4) Kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksaan dalam permusyawarahan/ perwakilan , (5) Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Kelima(5) sila tersebut wajib dijalankan oleh 
masyarakat menurut nilai-nilai Pancasila tersebut dalam kehiduupan sehari-hari.  
 Nilai-nilai Pancasila tersebut dapat memperkuatkan pada identitas nasional yang 
dimiliki oleh masing-masing warga negara, hal tersebut agar dapat terbentuknya wawasan 
kebangsaan yang luas dan dapat mencegah terjadinya suatu paham radikalisme yang 
dpapat merusak nilai-nilai Pancasila dan kebangsaan.  
 Banyak cara agar dapat menguatkan nilai-nilai dari Pancasila. Menurut Kaelan 
(2014:137-138) Pancasila dapat diaktualisasikan pada kehidupan setiap masyarakat secara 
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konkret, misalnya pada suatu praktek realisasi musyawarah yang bertujuan agar dapat 
mencapai mufakat, sikap toleransi, sikap tenggang rasa,dan relisasi kemanusia seperti 
membantu warga yang sedang kesulitan. Hal tersebut dapat menguat nilai-nilai Pancasila 
dan tidak terlepas oleh partisipasi seorang siswa dalam bagian dari warga negara. Pada 
penelitian ini diarahkan khusus kepada siswa sekolah dasar. Dalam hal ini, siswa kan 
dikembangkan menjadi suatu individu yang dapat menjadi seseorang yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Hal ini selaras denga napa yang dikemukakan oleh Kus (2015:191) 
mengatakan, bahwa masa itu adalah masa yang penting dalam mengembangkan suatu 
individu sebagaimana yang dibutuhkan oleh masyarakat.  
 Sekolah sebagai salah satu basis utama dari pendidikan merupakan kaderisasi dari 
para generasi penerus bangsa yang belajar dan menuntut ilmu, yang kelak memimpin 
peradaban bangsa yang akan membangun peradabaan yang akan datang dan akan menjadi 
suatu tonggak utama dari suatu pembangunan sumber daya manusia yang ada di Indonesia, 
dan memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas. Hal tersebut dapat tercapai dengan 
melakukakan suatu penguatan nilai-nilai ppancasila dan kebangsaan agar ideologi dari 
Indonesia dapat menjadikannya landasan utama untuk membangun peradaban yang akan 
datang diimasa depan.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan salah satu metode yaitu studi kepustakaan. Studi 
kepustakaan merupakan metode analisis dengan cara memahami jurnal, literatur, laporan 
penelitian terkait dengan suatu permasalahan yang ingin diselesaikan. Penelitian dilakukan 
dengan menggali sumber yang menjelaskan mengenai pentingnya pemahaman siswa 
tentang hak dan kewajiban warga negara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Budimasyah (2011) mengatakan bahwa dalam pendekatan dan pengembangan dalam suatu 
sosialisasi pancasila terdapat 3,yaitu:  (1) pengembangan pendidikan belajar, (2) 
pengembangan sosial budaya, (3) pengembangan melalui kekuasaan. Hal itu didasari oleh 
penguatan dari nilai-nilai pancasila yang ada pada sekolah dasar.  
 Penguatan nilai-nilai pancasila kepada peserta didik sekolah dasar dapat dimulai 
dengan hal-hal yang sederhana dan dapat dilakukan secara berkala, diantaranya: 
1. Pemilihan ketua kelas 

Pada hasil penelitin menunjukan bahwa dalam proses pemilihan ketua kelas biasanya 
dilakukan secara voting dengan mengunakan musyawarah mufakat dengan bimbingan 
dan arahan dari guru setiap kelas. Voting dapat menjadikan seseorang individu agar mau 
untuk berpartisipasi dalam suatu hal (Vassil & Weber,2011: 1336). Dikemukakan Kembali 
lebih lanjut oleh Vassil dan Weber bahwa suatu proses voting dapat dilaksanakan 
walaupun tidak ada kegiatan ttap muka sekali pun, voting masih dapat dilakukan dengan 
cara e-voting.  

 Pachur (2015: 303) mengemukakan bahwa musyawarah bisa dikendalikan secara sadar. 
Oleh karena itu, guru kelas 1 dan 2 dapat lebih memilih menggunakan strategi voting ni 
dalam pemilihan ketua kelas. Hal ini dikarenakan murid pada kelas 1 dan 2 masih harus 
dikendalikan. Walaupun pada musyawarah mufakat, terdapat perbedaan pendapat antar 
satu sama lain (Betch & Iannello, 2010:251). 

2. Jumat Bersih  
Kegiatan ini dapat dilakukan pada hari Jumat pagi sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan ini ditujuksn kepada selluruh masyarakat sekolah agar bersama-sama 
membersihkan lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan agar lingkungan sekolah menjadi 
astir dan enak untuk dipandang. Lingkungan sekolah yang bersih mmenjadikan 
ketertarikan sendiri untuk dipandang, (Ali, 2015:189) mengatakan bahwa lingkungan yang 
memiliki pemandangan yang indah dan bagus akan menjadikan suatu motivaasi kepada 
seluruh masyarakat sekolah.  

3. Upacara Bendera 
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Kegiatan ini biasa dilakukan pada hari senin pagi, aktivitas mingguan ni secara tidak 
langsung mengajarkn anak untuk menanmkan nilai-nilai pancasila. Nilai pancasila 
tersebut adalah apabila upacara bendera ini dilakukan secara penuh hayatan dan juga 
dapat dimaknai oleh para peserta didik.  

 Keseluruhan kegiatan yang ada di atas, dilakukan dalam rangka menguatlkan nilai 
pancasila yang dilakukan di sekolah. Kegiatan diatas ini melibatkan seluruh warga sekolah 
agar dapat mengikuti kegiatan yang ada, hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Mardikanto (2010: 101) yang mengatakan bahwa partisipasi itu dilakukan oeh 
seseorang atau kelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan dari Wahad & Sapriya (2011:9) mengatakan bahwa paradigma sistemik di dalam 
PKn terdapat 3 domain, yaitu akademik, kurikuler dan sosial kultural.  
 Penguatan nilai-nilai pancasila dapat dikatakan gagal apabila setiap proses 
penanaman nilai tersebut hanya diijadikan sebagai rutinitas harian tanpa adanya suatu 
makna dan penghayatan, dan hanya dijadikan sebagai suatu formalitas tanpa adanya wujud 
konkrit yang bernilai untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut secara utuh. 
 
SIMPULAN 
             Pelaksanaan penguatan nilai-nilai pancasila pada sekolah dasar dapat 
mengupayakan untuk mengimpelementasikan ilai-nilai pancasila yang sudah dilakukan di 
sekolah diantaranya ada kegiatan shotlat berjamaah, pemilihan ketua kelas, diskusi 
kelompok keci, upacara bendera, dan piket kelas. Pelaksanaan penguatan nilai pancasila si 
sekolah dasar mengalami kendala yaitu sikap anak yang sulit dinasehati dan juga memiliki 
kebiasaan sari pengaruh dari luar sekolah yang kurang baik jadi terbawa-bawa. 
 
SARAN  
                Saya sebagai penulis, menyadari bahwa tulisan ini belum sempurna dan masih 
memiliki banyak kesalahan serta kekurangan sehingga membutuhkan perbaikan. Hal ini 
tentu disebabkan karena keterbatasan penulisan yang masih dlam tahp belajar, oleh karena 
itu, saya menerima kritik dan saran mengenai tulisan ini agar dapat lebih baik lagi.  
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